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MOTTO 
 
 
 

Teruslah kamu bersekolah, menuntut ilmu 
pengetahuan dimana saja. Jadilah guru, dokter, 

meester, Insinyur, dan lain-lainnya, dan kembalilah ke 
Muhammadiyah. 

Hidup-hidupilah Muhammadiyah dan Jangan Mencari 
Hidup di Muhammadiyah.1 

 
 (K.H. Ahmad Dahlan) 
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ABSTRAK 

 

TANJUNG LIHAYATI. Peran Sekolah Sebagai Media Kaderisasi 
Muhammadiyah di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun 2013-2014. Skripsi. 
Yogyakarta : Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga formal Muhammadiyah salah 
satunya adalah SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang berada di wilayah 
Kampung Muhammadiyah Kotagede. Lembaga yang menjadi media perkaderan 
Muhammadiyah ini merupakan implementasi dari cita-cita K.H. Ahmad Dahlan 
tentang kader umat Islam yang ilmu agama dan ilmu umumnya terpadu dalam diri 
kadernya. Output SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta kini belum banyak 
memenuhi cita-cita ideal SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta dan Persyarikatan 
Muhammadiyah khususnya. Dengan ini fokus pada peran sekolah sebagai media 
kaderisasi perlu diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan Muhammadiyah 
mewujudkan kader persyarikatan yang memiliki tekad untuk menjadi calon 
pendidik, mubaligh dan ulama’ yang mampu mengembangkan ilmu agama dan 
ilmu pengetahuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (field research), dengan 
mengambil latar kegiatan kaderisasi di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, 
serta triangulasi. Analisis dilakukan dengan mencari serta menyusun secara 
sistematis data-data yang diperoleh dari wawancara, observasi, catatan lapangan, 
dokumentasi, serta bahan-bahan lain. Analisis data kualitatif ini bersifat induktif, 
yaitu cara menarik kesimpulan dengan berangkat dari fakta-fakta khusus menuju 
kesimpulan yang bersifat umum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa landasan perkaderan merupakan 
pijakan pokok atau pondasi yang dijadikan sebagai sumber inspirasi dan motivasi 
dalam proses perkaderan yaitu Al-Qur’an dan As-sunnah, ideologi 
Muhammadiyah, keluarga dan masyarakat. Pembinaan kegiatan yang dilakukan di 
SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta mencakup dengan pembinaan kepribadian 
siswa. Yaitu dengan adanya kegiatan intrakurikuler Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM) dan ekstrakulikuler wajib yaitu Hizbul Wathan, Tapak 
Suci dan ekstrakurikuler pilihan lainnya. Selain adanya pembinaan kepribadian, 
SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta juga meberikan peluang bagi siswa untuk 
mengikuti kegiatan yang lebih tinggi melalui Ortom Muhammadiyah di Cabang 
Kotagede.  

Kontribusi terhadap persyarikatan Muhammadiyah adalah untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik khususnya usia remaja dalam 
berorganisasi. Maka dengan ini peran sekolah adalah memberikan media untuk 
kepentingan kaderisasi Muhammadiyah sangat diperlukan dalam perkembangan 
kegiatan. Muhammadiyah harus menyiapkan diri untuk berpartisipasi, karena 
Muhammadiyah akan menjadi bagian dari pemain globalnya Indonesia. 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agamadan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 

No:158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ s| es titik atas ث

 Jim J Je ج

 ha’ h{ ha titik bawah ح

 kha’ Kh ka and ha خ

 Dal D De د

 Zāl z| zet titik atas ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esand ye ش

 Sad s} es titik bawah ص

 Dad d} de titik bawah ض

 ta’ t} te titik bawah ط

 Za z} zet titik bawah ظ



 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wawu W W و

� ha’ H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap : 

 Ditulis Muta’addidah #"! دّة

 Ditulis ‘iddah $ّ ة

 

C. Ta’ Marbūtahdiakhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

%&'( Ditulis Hikmah 

%)*+ Ditulis Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

 



b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis h : 

آ1ا#% ا0و/.-ء   Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 

c. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t : 

 Ditulis  Zakāh al-fit}ri زآ-ة ا/134

 

D. Vokal pendek  

Tanda vocal Nama Huruf latin Keterangan  

----َ-- Fathah A A 

----ِ-- Kasrah I I 

----ُ-- Dammah U U 

 

E. Vokal panjang 

1. 
Fath}ah + alif 

 +-ه5.%

Ditulis  

Ditulis 

A 

Jāhiliyyah 

2. 
Fath}ah + ya’ mati 

789: 

Ditulis  

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3. 
Kasrah + yā’ mati 

 آ1(;

Ditulis  

Ditulis 

Ī 

Karīm 

4. 
Dammah + wāwu mati 

 >1وض

Ditulis  

Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

F. Vokal rangkap 

1. 
Fathah + yā’ mati 

;'9.= 

Ditulis  

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. 
Fathah + wāwu mati 

 ?<ل

Ditulis  

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

 

 



G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis  a’antum أأ@";

 Ditulis  u’iddat أ$ ت

;:1'B CD/ Ditulis  la’insyakartum 

 

H. Kata sandang (Alif+Lam) 

a. Bila diikuti huruf al-Qamariyyah, ditulis dengan “I”.  

 Ditulis  al-Qur’ân ا/1Eأن

 Ditulis  al-Qiyâs ا/E.-س

 

b. Bila diikuti of al-Syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurufl (el).   

 ’Ditulis  as-Samâ ا/8&-ء

F&G/ا Ditulis  asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 Ditulis  z|awi al-furūd ذوى ا/14وض 

اهI ا/%98    Ditulis  ahl as-Sunnah 

 

J. Pengecualian  

Pedoman ini tidak berlaku jika: 

a. Kosakata Arab biasanya dalam Bahasa Indonesia dan terkandung dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia (Kamus Umum Bahasa Indonesia), 

contoh: Al-Qur’an, Nurbuat Tradisi, pemikiran tentang hukum Islam, 

Hukum Islam, dan pengucapan. 



b. Judul buku dengan bahasa Arab, tetapi telah berubah menjadi huruf latin 

oleh penerbit, contoh: judul buku al-Hijab 

c. Nama komposer yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari Negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya : Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia, yang menggunakan bahasa Arab, misalnya 

Hidayah Store dan Mizan Store. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar bagi manusia untuk 

mewujudkan kehidupan yang bermartabat. Tanpa pendidikan, kehidupan ini 

tidak akan pernah mencapai sebuah peradaban yang tinggi. Karena hanya 

melalui pendidikan itulah akan tercipta manusia yang berbudaya. 

Pendidikan Islam hadir bukan hanya sekedar untuk mencipta manusia 

berbudaya, melainkan juga manusia yang mampu bertanggung jawab atas 

dirinya, orang lain, dan Allah SWT. Oleh karena itu, pendidikan Islam selalu 

mengalami pembaharuan dalam setiap perkembangan zaman. Pembaharuan 

tersebut bukan merupakan siklus yang selalu berubah, melainkan 

membutuhkan pijakan pemikiran yang melandasinya. 

Di Indonesia kesadaran pembaharuan pemikiran pendidikan Islam 

berkembang baru sekitar tahun 1930-an yang ditandai dengan masuknya 

pengetahuan umum kedalam kurikulum madrasah.1 Dalam konteks ini muncul 

dua bentuk kelembagaan pendidikan modern Islam. Pertama, sekolah-sekolah 

umum Belanda tetapi diberi muatan pengajaran Islam, misalnya, sekolah 

Adabiyah yang didirikan Abdullah Ahmad di Padang tahun 1909 dan sekolah-

sekolah umum model Belanda (tetapi met de qur’an) yang didirikan oleh 

Muhammadiyah. Kedua, madrasah-madrasah modern yang secara terbatas 

                                                             
1 Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/Institut Agama Islam 

Negeri Jakarta, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: 1986), hlm 72. 
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mengadopsi substansi dan metodologi pendidikan modern Belanda. Dalam 

bentuk ini ditemukan “Sekolah Diniyah” Zainuddin Labay al-Yunusi atau 

Sumatra Thowalib atau madrasah yang didirikan Jami’atul al-Khairiyah, dan 

madrasah yang didirikan al-Irsyad.2 Kemudian diikuti oleh pesantren dan 

madrasah maupun organisasi lainnya yang berdiri kemudian, baik organisasi 

kemasyarakatan, lembaga pendidikan maupun organisasi kader yang memiliki 

komitmen terhadap misi keislaman. 

Mengenai wacana tentang peran pendidikan Islam di Indonesia dalam 

proses transformasi sosial sangat terkait erat dalam faktor sejarah pendidikan 

Islam. Meskipun sejarah pendidikan Islam di Indonesia bisa dikatakan dimulai 

dengan sejarah masuknya Islam ke wilayah nusantara,3 namun pendidikan 

Islam menunjukkan geliatnya pada era pembaharuan, yang ditandai dengan 

munculnya lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan maupun perseorangan, 

baik yang berbasis keagamaan maupun yang non keagamaan yang bergerak 

dalam bidang pendidikan. Adapun lembaga-lembaga maupun perseorangan 

yang berlatarkan keagamaan antara lain adalah Muhammadiyah, PERSIS, Al 

Irsyad, HOS Cokroaminoto dengan SI-nya, dan H. Agus Salim.4 

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi yang berhasil dalam 

pengelolaan pendidikan.Organisasi ini dipandang mampu melakukan 

pendefinisian peran dalam perjalanan organisasi yang senantiasa mengikuti 

                                                             
2 Azyumaryadi Azra, dalam pengantar Nurkholis Majid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah 

Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. xiv. 
3 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Mutiara Sumber 

Widya, Cet III. 1992), hlm. 10. 
4 M.Rusli Karim, Dinamika Islam di Indonesia Suatu Tinjauan Sosial dan Politik, 

(Yogyakarta: PT Hanindita, 1985), hlm. 39-40. 
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perkembangan keadaan zaman.Oleh karena itu, perkembangan internal yang 

terjadi dalam organisasi ini dalam pengelolaan pendidikan Islam amat menarik 

untuk dijadikan sebagai fokus perhatian. 

Sebagai sebuah gerakan sosial keagamaan, Muhammadiyah 

merupakan suatu fenomena modern saat didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan di 

Yogyakarta pada tahun 1912. Ciri kemodernan tersebut nampak paling sedikit 

dalam tiga hal. Pertama, bentuk gerakannya yang terorganisasi. Kedua, 

aktifitas pendidikan mengacu pada model sekolah modern untuk ukuran 

jamannya. Ketiga, pendekatan teknologis yang digunakan dalam 

mengembangkan aktifitas organisasi terutama amal usahanya.5 Bahkan dalam 

estafet kepemimpinan pada setiap zamannya selalu menunjukkan 

kesinambungan. Hal ini membuktikan bahwa Muhammadiyah menaruh 

perhatian yang serius dalam kaderisasi kepemimpinan. 

Pada awal rintisannya pun Muhammadiyah telah mengambil langkah 

strategis dengan bentuk nyata dan permanen, yakni dengan mengadakan 

pendidikan kader dalam lembaga formal yang diharapkan mampu menjadi 

anak panah Muhammadiyah yang ketika dilepas dari busurnya akan dapat 

mengenai sasaran dan dapat memberikan warna pada sasaran yang dituju.6 Hal 

ini diimbangi dengan organisasi-organisasi yang berada dibawah 

Muhammadiyah, yaitu organisasi otonom (ortom) Muhammadiyah yang 

diberikan kebebasan dalam menjalankan organisasinya namun mengacu dan 

                                                             
5 Nur Halim Sumirat, Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam Madrasah Mu’aillimin 

Muhammadiyah Yogyakarta,Skripsi, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2004, hlm. 7. 

6 M Yusron Asrofie, Kyai Haji Ahmad Dahlan dan Kepemimpinannya, (Yogyakarta: 
Yogyakarta Ofset, 1983), hlm. 51-56. 
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menginduk pada tujuan didirikannya Muhammadiyah. Organisasi tersebut 

antara lain ‘Aisyiyah, Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), Ikatan 

Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Pemuda Muhammadiyah (PM), Nasyiatul 

‘Aisyiyah (NA), Hizbul Wathan (HW), dan Tapak Suci (TS) yang diharapkan 

mampu memperkokoh eksistensi persyarikatan Muhammadiyah ke depan.  

Pelaksanaan peran sekolah sebagai media proses perkaderan tersebut 

merupakan penerapan dari konsep tentang pendidikan Islam itu sendiri. Yaitu 

yang dilakukan secara sadar dengan usaha-usaha yang sistematis dan 

berkelanjutan untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Dalam konteks 

pendidikan kader Muhammadiyah, maka tujuannya adalah untuk mencetak 

kader-kader muslim yang memiliki kepribadian Islami serta kemampuan 

untuk melanjutkan amal usaha Muhammadiyah yaitu sebagai gerakan Islam 

dan dakwah amar ma’ruf nahi munkar.  

Muhammadiyah kini sudah mencapai 102 tahun, pada tataran yang 

lebih sempit kiprah sekolah atau lembaga pendidikan Muhammadiyah yaitu 

Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga Perguruan Tinggi (PT) 

sebagai wadah perkaderan yang signifikan di mana pembentukan ke arah 

pendewasaan karakter pada setiap individu begitu besar. Sekolah atau lembaga 

Muhammadiyah di seluruh Indonesia tentunya memiliki komitmen yang sama 

untuk membesarkan bangsa melalui penyelenggaraan pendidikan, di mana 

para siswa dikenalkan pemahaman-pemahaman Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan, visi dan misi persyarikatan Muhammadiyah itu sendiri 
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serta kajian-kajian ilmu-ilmu akademik yang relevan. Pengenalan ini 

setidaknya mampu membentuk karakter dan kapasitas intelektual muda akan 

jiwa kepemimpinan dan Islami melalui organisasi sekolah. 

Lembaga formal Muhammadiyah salah satunya adalah SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang berada di wilayah Kampung 

Muhammadiyah Kotagede. Lembaga yang menjadi media perkaderan 

Muhammadiyah ini merupakan implementasi dari cita-cita K.H. Ahmad 

Dahlan tentang kader umat Islam yang ilmu agama dan ilmu umumnya 

terpadu dalam diri kader lulusannya. Muhammadiyah berharap dari lembaga 

ini akan mampu menghasilkan kader Muhammadiyah yang menghayati misi 

Muhammadiyah serta memiliki kepribadian Muhammadiyah yang bermanfaat 

bagi umat, bangsa dan negara.  

Menurut pengamatan penulis, output alumni belum banyak memenuhi 

cita-cita ideal SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta dan persyarikatan 

Muhammadiyah yang banyak terlihat partisipasinya di masyarakat guna 

berpengaruh langsung dalam menciptakan masyarakat Islami sebagai 

perwujudan dari partisipasi aktif Muhammadiyah dalam pembangunan umat 

dan bangsa untuk mencapai tujuan Muhammadiyah.  

Latar belakang masalah di atas menjadi dasar pentingnya penelitian 

yang membahas tentang kaderisasi pada SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

Yaitu penelitian yang memfokuskan pada peran sekolah sebagai media 

kaderisasi Muhammadiyah. Penelitian ini menjadi penting mengingat para 

siswa di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta diarahkan untuk mencapai tujuan 
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pendidikan Muhammadiyah mewujudkan kader persyarikatan yang memiliki 

tekad untuk menjadi calon pendidik, mubaligh dan ulama’ yang mampu 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Apa Landasan dan Tujuan Kaderisasi Muhammadiyah di SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

2. Peran apa saja yang dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

dalam mempersiapkan kader Muhammadiyah? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari hasil pelaksanaan 

kaderisasi Muhammadiyah di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan landasan dan tujuan kaderisasi Muhammadiyah di 

SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

b. Mendeskripsikan peran sekolah sebagai media kaderisasi yang 

dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta dalam rangka 

mencapai tujuan pendiriannya sebagai salah satu lembaga pendidikan 

kader Muhammadiyah. 

c. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dari hasil 

pelaksanaan kaderisasi SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Mampu menambah khasanah pendidikan Islam, khususnya yang 

terkait dengan kaderisasi umat. 

b. Bagi penulis, merupakan pengembangan pengetahuan dan wawasan 

mengenai pendidikan kader Muhammadiyah. 

c. Dapat memberikan masukan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 

serta prospek SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta sebagai lembaga 

pendidikan kader Muhammadiyah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggali dan memahami 

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya 

referensi dan menambah wawasan terkait dengan judul skripsi peneliti. Karya 

tersebut antara lain;  

1. Skripsi Siti Nurchayati dengan judul “Model Pengembangan Perkaderan 

Pada Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta” 2005. Skripsi 

ini lebih fokus pada model pengembangan perkaderan secara umum, mulai 

dari pembelajaran di sekolah hingga kehidupan asrama di Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, serta peran madrasah tersebut 

mencetak kader persyarikatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pengkaderan yang diterapkan adalah untuk mencetak kader pelopor, 

pelangsung dan penyempurna amal usaha Muhammadiyah, menegakkan 

dakwah amar ma;ruf nahi mungkar di masyarakat. Penerapan sistem 
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terpadu antara sekolah dan asrama menjadi proses pembinaan dan 

bimbingan terhadap siswi yang dapat terus berlangsung sepanjang hari 

ditambah guru dan pembina yang profesional dibidangnya.7 

2. Skripsi Muhammad Muchsin dengan judul “Sistem Perkaderan 

Kepemimpinan Pondok Pesantren (Studi Pemikiran KH. Ali Maksum)” 

2003. Skripsi ini lebih memfokuskan penelitian pada studi tentang sistem 

perkaderan kepemimpinan dalam pondok pesantren yang mengambil latar 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, yang merupakan pondok yang 

didirikan oleh KH. Ali Maksum. Sistem pengkaderan kepemimpinan ini 

meliputi tiga unsur yaitu input, proses dan output. Input dalam 

pengkaderan tersebut adalah KH. Ali Maksum sebagai subyek 

pengkaderan dan Ahlul Bait almarhum KHM. Munawwir sebagai obyek 

pengkaderannya. Proses yang dilakukan meliputi tujuan, materi dan 

metode yang saling berkesinambungan. Output adalah hasil yang dicapai 

dari sistem pengkaderan yaitu dapat diketahui hampir semua peserta kader 

telah memimpin pondok pesantren dan dinyatakan berhasil.8 

3. Skripsi Yaya Farida Haris dengan judul “Pengembangan Sumber Daya 

Santri Melalui Lembaga Pelatihan Kader Dakwah (LPKD)”2006. Penulis 

memfokuskan penelitian pada studi tentang pengembangan sumber daya 

santri melalui pelatihan kader da’i oleh LPKD yang terampil dan 

profesional diPondok Pesantren Putri Al Fathimiyyah Bahrul Ulum 

                                                             
7 Siti Nurcahyati, Model Pengembangan Perkaderan pada Madrasah Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN  Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
8 Muhammad Muchsin, Sistem Pengkaderan Kepemimpinan Pondok Pesantren Studi 

Pemikiran KH. Wahid Hasyim, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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Tambakberas Jombang. Hasil yang dicapai dalam penelitian 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan da’i melalui perencanaan 

yaitu menentukan visi dan misi, merumuskan tujuan, menyusun strategi, 

penyeleksian anggota baru, sistem pengelolaan kelas, menentukan 

pembimbing dan memfasilitasi jalannya kagiatan. Hal ini dapat 

menumbuhkan mental keberanian khususnya dalam berpidato.9 

4. Skripsi Sandy Susilo Ridjali dengan judul “Proses Kaderisasi Corp 

Mubaligh Muhi (CMM)”2010. Penulis memfokuskan penelitian pada studi 

tentang proses kaderisasi mubaligh. Hasil yang dicapai adalah melalui 

perkenalan (ta’aruf), pembentukan(takwin), penataan(tandzim) dan 

eksekusi serta transformasi obyek kaderisasi menjadi subyek kaderisasi 

(tanfidzh) di SMA Muhammadiyah 1 Kota Yogyakarta. Dengan tahapan 

ini regenerasi kader da’i dapat dilakukan dengan baik dan tepat waktu, 

sehingga setiap kepengurusan dari tahun yang berbeda cenderung 

memiliki susunan kepengurusan yang berbeda pula, tetapi dengan model 

kaderisasi yang serupa.10 

5. Skripsi Tri Hastuti dengan judul “Peran Sekolah Dalam Membentuk 

Perilaku Keagamaan Siswa Kelas II SMP N 2 Temon”2005. Penulis lebih 

memfokuskan pada studi tentang pentingnya pendidikan keagamaan 

khususnya kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah sesuai 

dengan kurikulum keagamaan di SMP N 2 Temon Kulon Progo.Hasil 

                                                             
9 Yaya Farida Haris, Pengembangan Sumber Daya Santri Melalui Lembaga Pelatihan 

Kader Dakwah (LPKD), Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
10 Sandy Susilo Ridjali, Proses Kaderisasi Corp Mubaligh Muhi (CMM), Skripsi, 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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penelitian yang dilakukan adalah siswa di SMP N 2 Temon Kulon 

Progomemiliki perilaku keagamaan yang cukup tinggi. Hal ini terbukti 

dari jawan-jawaban atas pertanyaan yang tertuang dalam angket. Adapun 

faktor yang menjadi pendukung dan penghambat peran sekolah dalam 

membentuk perilaku keagamaan siswa adalah faktor pengelola (guru dan 

pimpinan sekolah) seperti dukungan, pelopor, kemampuan pelaksana, 

sarana prasarana. Faktor siswa sendiri seperti tingkat kemampuan siswa 

(input), minat, keluarga yang mendorong dan memberi semangat dan 

program yang dilakukan sehari-hari.11 

Setelah penulis menelaah beberapa karya ilmiah di atas, penulis 

mampu mengambil titik fokus penelitian yang mampu membedakan dengan 

karya ilmiah tersebut.Yakni lebih memfokuskan pada peran sekolah sebagai 

media kaderisasi Muhammadiyah, yakni pendidikan kader utama melalui 

ortom Muhammadiyah yang berlangsung di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta. 

 

E. Landasan Teoritik 

Penelitian ini akan memfokuskan pada peran sekolah sebagai media 

kaderisasi Muhammadiyah yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta. Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh, maka akan 

diulas mengenai konsepsi Muhammadiyah terlebih dahulu, baru kemudian 

tentang peran sekolah dan sistem kaderisasi Muhammadiyah yang diterapkan 

                                                             
11 Tri Hastuti, Peran Sekolah Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa Kelas II 

SMP N 2 Temon, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
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oleh persyarikatan Muhammadiyah, sebagai landasan dalam melakukan 

penelitian.  

1. Tinjauan Tentang Muhammadiyah 

a. Pengertian Muhammadiyah 

Muhammadiyah berasal dari kata Muhammad, yaitu Nabi dan 

Rasul yang terakhir mendapat tambahan ya nisbah dan ta marbutoh 

menjadi Muhammadiyah yang artinya pengikut Muhammad SAW, 

dengan mengambil nama Muhammadiyah, organisasi yang didirikan 

oleh KH. Ahmad Dahlan ini menghimpun peran pengikut Nabi 

Muhammad SAW, dan bertujuan mengikuti jejak Nabi. Sedangkan 

yang dimaksud Muhammadiyah dalam hal ini adalah organisasi yang 

berusaha memajukan dan memperbaharui pendidikan serta 

memperluas ilmu pengetahuan dan teknologi atau penelitian menurut 

tuntunan Islam.12 

Muhammadiyah adalah gerakan dakwah Islam amar ma’ruf 

nahi munkar dengan maksud menegakkan dan menjunjung tinggi 

agama Islam, sehingga terwujud masyarakat utama, adil dan makmur 

diridhai Allah SWT dengan fungsi dan misi sebagai pelaksanaan 

ibadah dan realisasi tugas manusia sebagai khalifah.13 

“MUHAMMADIYAH dikenal sebagai gerakan tajdid dan di 
kemudian hari tumbuh menjadi organisasi Islam modern yang 
cukup besar. Predikat yang terhormat itu kini menjadi beban 
sejarah, yaitu bagaimana warga Muhammadiyah dapat 

                                                             
12   Yunus Abdul Paur, Perjuangan dan Pengabdian Muhammadiyah, (Jakarta: PT. 

Pustaka Antara, 1989), hlm. 32. 
13   M.Musfiqon, Kholil Agus, Pendidikan Kemuhammadiyahan Kelas XI, (Surabaya: 

Dikdasmen PWM Jatim, 2013),hlm. 73. 
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melanjutkan dan menunjukkan karya-karya baru yang lebih 
anggun dalam pembaruan Islam di bumi tercinta ini. Jika 
beban sejarah itu tidak mampu dipikul oleh Muhammadiyah, 
maka Muhammadiyah boleh mengucapkan selamat tinggal 
kejayaan masa silam dari prestasi pembaruan yang telah 
ditorehkannya. Sebaliknya, Muhammadiyah akan mengukir 
sejarah baru manakala mampu memainkan peran 
pembaruannya yang lebih brilian guna mengarahkan dan 
memimpin peradaban ummat manusia di era baru abad ke-
21.” (Ahmad Syafi’i Maarif, Mantan Ketua Umum 
PP.Muhammadiyah Periode 2000-2005)14 
 

b. Kepribadian Muhammadiyah 

Kepribadian Muhammadiyah adalah rumusan yang 

menggambarkan hakekat Muhammadiyah serta apa yang menjadi 

dasar dan pedoman amal usaha dan perjuangan Muhammadiyah.15 

Fungsi kepribadian Muhammadiyah adalah sebagai landasan, 

pedoman, dan pegangan bagi gerak langkah Muhammadiyah menuju 

cita-cita terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.16 

c. Sifat Muhammadiyah 

Muhammadiyah memiliki sifat-sifat yang merupakan nilai-nilai 

dasar untuk melakukan gerakan. Untuk itu setiap warga 

Muhammadiyah wajib memelihara sifat-sifatnya sebagaimana hasil 

Muktamar Muhammadiyah ke-35 di Jakarta 1962, yaitu: 

1) Beramal dan berjuang untuk perdamaian dan perjuangan. 

2) Memperbanyak kawan dan mengamalkan ukhuwah Islamiyah. 

                                                             
14  Al-Asy’ari Deni, Selamatkan Muhammadiyah, (Yogyakarta: Naufan Pustaka, 2010), 

hlm. 1. 
15   M.Musfiqon, Kholil Agus, Pendidikan Kemuhammadiyahan Kelas XI, (Surabaya: 

Dikdasmen PWM Jatim, 2013),hlm. 74. 
16Ibid., hlm. 79. 
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3) Lapang dada, luas penadangan dengan memegang teguh ajaran 

Islam. 

4) Bersifat keagamaan dan kemasyarakatan. 

5) Mengindahkan segala hukum, undang-undang, peraturan, serta 

dasar dan falsafah negara yang sah. 

6) Amar ma’ruf nahi munkar dalam segala lapangan serta menjadi 

teladan yang baik. 

7) Aktif dalam perkembangan masyarakat dengan maksud ishlah dan 

pembangunan, sesuai dengan ajaran Islam. 

8) Kerjasama dengan golongan Islam manapun juga dalam usaha 

menyiarkan dan mengamalkan agama Islam serta membela 

kepentingannya. 

9) Membantu pemerintah serta bekerjasama dengan golongan lain 

dalam memelihara dan membangun negara untuk mencapai 

masyarakat adil dan makmur yang diridhai Allah SWT.  

10) Bersifat adil serta kolektif ke dalam dan keluar dengan bijaksana.  

2. Tinjauan Tentang Peran Sekolah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal secara sistematis 

melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka 

membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya baik yang 

menyangkut aspek moral spiritual, intelektual, emosional maupun sosial. 

Peran adalah turut sertanya individu, lembaga, ataupun bagian dari 

masyarakat dalam pelaksanaan suatu kegiatan yang menyangkut suatu 
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proses sehingga dengan keberadaan individu, lembaga, atau bagian dari 

masyarakat tersebut akan menentukan jalannya suatu proses yang 

berlangsung.17 

Havighurs mengemukakan bahwa sekolah mempunyai peranan 

yang penting dalam membantu para siswa mencapai tugas 

perkembangannya. Sehubungan dengan hal ini, sekolah seharusnya 

berupaya menciptakan iklim yang kondusif, atau kondisi yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk mencapai tugas perkembangannya.18 Tugas-

tugas perkembangan remaja menyangkut aspek-aspek kematangan dalam 

berinteraksi sosial, kematangan personal, kematangan dalam mencapai 

filsafat hidup dan kematangan dalam beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Fungsi Peranan: 

a. Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila terstruktur 

masyarakat hendak dipertahankan. 

b. Peranan tersebut seyogyanya dilekatkan pada individu yang oleh 

masyarakat dianggap mampu untuk dilaksanakannya, mereka harus 

terlebih dahulu terlatih dan mempunyai pendorong untuk 

melaksanakannya. 

c. Dalam masyarakat atau lembaga kadang-kadang dijumpai individu 

yang tak mampu melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan 

                                                             
17   Yunus Abdul Paur, Perjuangan dan Pengabdian Muhammadiyah, (Jakarta: PT. 

Pustaka Antara, 1989), hlm. 24. 
18 Syamsu Yususf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: 

Rosdakarya, 2002), hlm. 55. 
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oleh masyarakat, pelaksanaannya memerlukan pengorbanan yang 

terlalu banyak dari kepentingan-kepentingan pribadi. 

d. Apabila semua sanggup dan mampu melaksanakan peranannya belum 

tentu masyarakat akan memberikan peluang – peluang yang seimbang, 

bahkan seringkali terlihat betapa masyarakat terpaksa membatasi 

peluang-peluang tersebut.19 

3. Tinjauan Tentang Kaderisasi  

a. Pengertian Kader 

Merujuk pada asal dan makna katanya, kader dalam bahasa 

Perancis adalah cadre, yang berarti bagian inti tetap dari suatu 

resimen; kelompok elit yang terpilih karena terlatih dengan baik. 

Sedangkan dalam bahasa latin, kader adalah quadrum, yang berarti 

empat persegi panjang, bujur sangkar atau kerangka.20 

Kader adalah kelompok manusia yang terbaik karena terdidik 

dan terlatih, yang merupakan inti atau tulang punggung dari kelompok 

yang lebih besar dan terorganisir secara permanen. Dengan demikian 

seorang kader mempunyai tugas pokok untuk mengembangkan 

organisasi sekaligus menghindarkan ideologi dari kemungkinan 

distorsi.Karena itu, disamping dia harus aktif secara fisik, dia juga 

harus terus menerus mempelajari rumusan ideologi tersebut dalam 

kaitan dengan tugasnya di organisasi, beserta ilmu-ilmu 

                                                             
19 Abdul Syani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 

hlm.97. 
20 Asep Punama Bahtiar, Membaca Ulang, hlm. 57. 
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pendukungnya.21 Sedangkan dalam sistem perkaderan IRM, 

pengkaderan adalah suatu kegiatan yang ditunjukkan pada suatu usaha 

pembentukan kader (kaderisasi)”.22 

Dari pengertian peran sekolah dan perkaderan di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa, peran sekolah dan perkaderan mempunyai 

kesamaan kegiatan pada usaha membina, membimbing dan 

membentuk individu maupun kelompok untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu dalam pendidikan maupun perkaderan. 

4. Dasar Kaderisasi 

Menurut Hadari Nawawi dasar pengkaderan ditinjau dari sisi 

kepemimpinan, ada 3 hal yaitu: 

a. Setiap pemimpin pasti harus mengakhiri kepemimpinannya (bisa 

karena adat atau etika organisasi). 

b. Karena adanya penolakan anggota kelompok suatu organisasi baik 

secara wajar atau tidak wajar. 

c. Ajal sebagai ketentuan Allah SWT.23 

Oleh karena itu setiap pemimpin harus mempersiapkan kader 

sebagai penggantinya. 

Dalam Al-Qur’an dasar pengkaderan terdapat dalam surat Maryam 
ayat 4-6 : 

 
 
 

                                                             
21 Muhammad Djazman, Muhammadiyah Peran Kader dan Pembinaannya, (Surakarta: 

Muhammadiyah University Press, 1989), hlm. 13-14. 
22 PP IRM, Sistem Perkaderan IRM, (Yogyakarta: LaPSI, 2004), hlm. 4. 
23 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: UGM Press, 2011), hlm. 

112. 
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Zakaria berkata : “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah 
lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah 
kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku. Dan 
sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, 
sedang istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah 
aku dari sisi Engkau seorang putra, yang akan mewarisi aku dan 
mewarisi sebahagian keluarga Ya’qub; dan jadikanlah ia, ya 
Tuhanku, seorang yang diridhai”.24 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang Rasul yang usianya telah 

tua, hendak mengemukakan suatu permohonan. Yaitu memohonkan 

keturunan yang akan menyambung tugas perjuangan bila kelak dia 

meninggal dunia. 

5. Tujuan Kaderisasi 

Kaderisasi adalah sebuah proses pembinaan anggota bertujuan 

menciptakan kader-kader yang ideal, yang akan mendukung dan 

melaksanakan cita-cita organisasi. Adapun yang menjadi tujuan dari 

dilaksanakannya kaderisasi tersebut antara lain; 

                                                             
24Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia, Al-

Qur’an dan Terjemahnya, Q.S. Maryam : ayat 4-6 
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a. Untuk mencetak pribadi yang berkualitas. Hal ini dapat terlaksana 

tidak lahir dengan sendirinya, melainkan butuh usaha dan proses yang 

cukup lama. 

b. Untuk mencetak pribadi mempunyai keyakinan yang kuat. Hal ini 

merupakan nilai ideologis yang harus dimiliki oleh kader. 

c. Untuk memberikan ketrampilan dan keahlian dalam bidangnya. Hal ini 

dapat diupayakan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, 

seperti seorang pemimpin yang memimpin organisasi sosial yang 

dibutuhkan keahlian tertentu. 

d. Untuk mencetak pemimpin yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini 

berkaitan dengan jumlah orang yang semakin banyak, semuanya 

memerlukan pemimpin yang mampu mengendalikan lingkungan 

masing-masing.25 

6. Tinjauan Tentang Teori Pendidikan Kader 

Pendidikan kader atau yang sering disebut dengan kaderisasi, 

merupakan usaha yang dilakukan oleh suatu organisasi dalam membangun 

caracter building terhadap para kadernya. Usaha tersebut berisikan 

penanaman nilai-nilai ideologi yang dipegang suatu organisasi maupun 

keterampilan dalam memimpin. Dua hal ini tidak bisa dipisahkan dalam 

perkaderan, karena posisi kader itu sendiri adalah orang yang akan 

melanjutkan estafeta kepemimpinan suatu organisasi.  

                                                             
25 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam..., hlm. 191-192. 
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Oleh karena itu ada beberapa teori dalam pembentukan kader 

sebagai pemimpin. Teori tersebut antara lain; 

a. Teori kelahiran pemimpin secara alamiah 

Teori ini memandang bahwa hasil proses alamiah dalam 

kehidupan manusia akan membentuk pribadinya. Adapun keterampilan 

memimpin seseorang dipengaruhi oleh interaksi alamiahnya disamping 

karena bakat bawaan atau keturunan.26 

b. Teori kelahiran pemimpin secara terencana 

Teori ini memandang bahwa untuk mempersiapkan kader yang 

handal dalam memimpin diperlukan perencanaan yang matang dan 

terukur. Keberadaan organisasi-organisasi pelajar tentunya sangat 

positif untuk melahirkan pemimpin yang berkualitas, karena kaderisasi 

yang dilakukannya bersifat terukur dan memiliki perencanaan yang 

sempurna. Adapun bentuk kaderisasi kepemimpinan yang terencana 

(terprogram) dapat berbentuk training atau latihan kepemimpinan yang 

berjenjang, up grading, distribusi kesempatan memimpin yang ideal, 

dan lain-lain.27 

c. Teori humanistik 

Teori ini mendasarkan diri pada dalil “Manusia karena sifatnya 

adalah tersusun dan terkendali”. Menurut teori ini perlu dilakukan 

motivasi pada kader dengan memenuhi harapan-harapan mereka dan 

memuaskan kebutuhan-kebutuhan mereka (fisiologis, keamanan, 
                                                             

26 Aunur Rohim Fakeh dan Iip Wijayanto, Kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: UII Press, 
2001), hlm. 6 

27Ibid., hlm. 8. 
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sosial, dll). Oleh karena itulah melakukan motivasi berarti melakukan 

human relation.28 

Adapun teori yang relevan dalam hal ini adalah formulasi teori 

kelahiran pemimpin secara terencana dengan teori humanistik. Karena 

kepemimpinan bukan sekedar kemampuan yang diperoleh dari 

penurunan bakat, melainkan memang dibutuhkan kecerdasan. 

Disamping itu, tanpa memperoleh kesempatan yang cukup dalam 

melatih dan mengembangkan diri, maka banyak kendala yang akan 

dihadapi dalam mewujudkan kepemimpinan.  

7. Unsur-Unsur Kader 

a. Pengkader 

Yang dimaksud dengan pengkader adalah orang yang berstatus 

sebagai pendidik atau yang menyampaikan materi kaderisasi. 

Dalam proses kaderisasi, peran pendidik sangat menentukan 

keberhasilan perkaderan. Pendidik harus memiliki kemampuan khusus 

dan sesuai dengan bidangnya agar memperoleh hasil yang berkualitas. 

b. Peserta kaderisasi 

Yang dimaksud dengan peserta adalah mereka yang menjadi 

sasaran perkaderan. Pada dasarnya sasaran dari proses kaderisasi 

adalah generasi muda umumnya, dan diperuntukkan bagi para anggota 

persyarikatan atau organisasi sebagai penerus estafet kepemimpinan 

organisasi tersebut.  

                                                             
28 S. Pamudji, Kepemimpinan Pemerintahan di Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 

hlm.150. 
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c. Kurikulum kaderisasi 

Kurikulum kaderisasi adalah seperangkat program penunjang 

yang meliputi materi, metode, dan evaluasi dalam rangka mencapai 

suatu tujuan. Misalnya dengan menyajikan/memakai kurikulum yang 

sudah ada bahkan sudah ditentukan bagi sistem kaderisasi, yang 

disusun dalam suatu susunan yang terpadu dan terkait dengan tujuan 

pendidikan. 

d. Materi kaderisasi 

Materi dalam proses kaderisasi merupakan tema-tema yang 

diangkat atau diberikan dalam proses kaderisasi. Materi tersebut 

biasanya terdiri dari materi ke-Islaman, kepemimpinan, pengetahuan 

umum dan muatan lokal. 

8. Kaderisasi Muhammadiyah 

Kaderisasi dalam Muhammadiyah seiring dengan proses 

pembinaan calon anggota dan juga anggota Muhammadiyah untuk 

menjadi tenaga-tenaga ini penerus misi dan persyarikatan Muhammadiyah 

yang dilaksanakan melalui berbagai media, baik langsung maupun tidak 

langsung, dengan semangat yang terkandung. Yakni agar lahir tenaga-

tenaga (kader) pelopor, pelangsung dan penyempurna amal usaha 

Muhammadiyah dari generasi ke generasi secara berkesinambungan dalam 

kerangka memimpin Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah amar 

ma’ruf nahi munkar. Muhammadiyah telah membentuk badan khusus 

yang menangani masalah kader, yakni Majelis Pendidikan Kader (MPK). 
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Perkaderan dalam Muhammadiyah dilakukan dalam dua kategori, 

yakni perkaderan utama dan perkaderan fungsional.29 Pertama, yang 

dimaksud dengan perkaderan utama ialah kegiatan kaderisasi pokok yang 

dilakukan dalam bentuk pendidikan atau pelatihan untuk menyatukan visi 

dan pemahaman nilai ideologis serta aksi gerakan. Perkaderan ini 

dilaksanakan dengan standar kurikulum yang baku dan waktu 

penyelenggaraannya dalam satuan waktu tertentu yang telah ditetapkan. 

Contoh kegiatan perkaderan utama adalah Darul Arqam dan Baitul Arqam. 

Kedua, Perkaderan fungsional dilaksanakan sebagai pendukung 

perkaderan utama dan guna pengembangan sumberdaya kader. Perkaderan 

fungsional tidak ditetapkan standar kurikulumnya secara baku karena 

dilakukan untuk mencukupi kebutuhan dan fungsi tertentu dari satuan 

organisasi. Contoh bentuk kegiatannya antara lain dengan melalui 

ekstrakurikuler di sekolah, pelatihan instruktur, diklat khusus, pengajian 

dan lain sebagainya sesuai dengan kebutuhan dan kreatifitas masing-

masing penyelenggara.  

Maka titik fokus penelitian ini adalah menganalisis hasil peran 

sekolah sebagai salah satu media kaderisasi Muhammadiyah. 

 

 

 

 

                                                             
29 Tim Majelis Pendidikan Kader Muhammadiyah, Sistem Perkaderan Muhammadiyah, 

(Yogyakarta: MPK PP Muhammadiyah), hlm. 44-45. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini jika dilihat dari sudut tujuannya merupakan 

penelitian lapangan (field research). Karena penelitian ini merupakan 

metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

memahami fenomena sosial dari pandangan pelakunya. Dalam 

menerapkan penelitian kualitatif, terdapat beberapa keterampilan yang 

dibutuhkan, antara lain:30 

a. Meninjau kembali dan menganalisis situasi secara kritis 

b. Mendapatkan data yang sahih dan andal 

c. Berpikir secara abstrak 

Untuk melakukannya, keterampilan yang diperlukan meliputi: 

a. Kepekaan teoritis dan sosial. 

b. Kemampuan menjaga jarak analisis, sekaligus memanfaatkan 

pengalaman terdahulu dan pengetahuan teoritis untuk memahami apa 

yang terlihat. 

c. Kemampuan pengamatan yang cermat. 

d. Kecakapan interaksi.31 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.32 Dengan kata lain 

                                                             
30 Straus, Anselm & Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif: Tatalangkah dan 

Tenik-teknik Teoritisasi Data (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.7. 
31Ibid.,hlm.8. 
32 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm.1. 
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dalam penelitian kualitatif ini, subjek penelitian disebut juga dengan 

narasumber. Narasumber yang diambil sebagai sampel penelitian ini 

diambil menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

yaitu narasumber diambil dari subjek yang mengetahui, memahami, dan 

mengalami langsung dalam pelaksanaan kaderisasi Muhammadiyah di 

SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Dalam mendapatkan sumber data 

dalam penelitian ini, yang menjadi sumber penelitian adalah:  

a. Bapak Ahmad Zainal Fanani, S.Pd., M.A 

(Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta) 

b. Bapak Drs. Saifuddin AU,  (Waka.ISMUBA) 

c. Ibu Nilatri Herningsih, S.Ag (Waka.Kesiswaan) 

d. Ibu Nilatri Herningsih, S.Ag (Pembina IPM SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta) 

e. Bapak M. Rusdan, B.E (Pembina Hizbul Wathan) 

f. Ananda Latifah, (Ketua IPM SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta) 

g. Ananda Ainun (Bendahara IPM SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta) 

h. Kak Imam Wahyudi (Pelatih Tapak Suci SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta) 

i. Bapak Bedjo (Komite SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta) 

j. Bapak H. Akhid Rahmanta (Alumni SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakarta) 
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Wawancara digunakan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti dan mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam. Wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah 

wawancaratidak terstruktur. Wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.33 Wawancara ini 

bersifat terbuka karena nara sumber bisa memberikan jawaban secara 

luas dan mendalam dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 

Wawancara ini dilakukan baik secara face to face atau melalui telepon 

pada kondisi yang tidak dipaksakan untuk memperoleh jawaban yang 

valid dan akurat. Karena tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Dalam melakukan 

penelitian ini penulis perlu mendengarkan dengan teliti dan mencatat 

apa yang dikemukakan oleh informan.34 

Adapun penulis menggunakan metode wawancara ini bertujuan 

untuk memperoleh data dari subyek penelitian mengenai sekolah 

sebagai media kaderisasi Muhammadiyah. 

a. Observasi 

Dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian. Namun dalam suatu waktu peneliti juga tidak 

                                                             
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hlm. 320. 
34Straus, Anselm & Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif: Tatalangkah dan 

Tenik-teknik Teoritisasi Data (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 320. 
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terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini menghindari kalau 

suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.35 

b. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

dokumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara.36 

Metode dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian 

sebagai sumber data karena banyak hal dokumen sebagai sumber data 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan.37 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

berupa arsip-arsip, tulisan-tulisan, dan sebagainya yang terdapat di 

SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

3. Metode Analisis Data  

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa dapat diceritakan 

pada orang lain.38 

                                                             
35 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.312. 
36Ibid., hlm. 329. 
37 Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm. 217. 
38Ibid.,hlm. 248.  
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Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.39 

Proses analisa data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, yaitu wawancara, dokumen pribadi, gambar, foto, 

dan sebagainya.  

Sedangkan untuk langkah analisisnya, data yang diperoleh dari 

wawancara ditranskrip secara lengkap dalam bentuk transcribe. Setelah 

dibaca, dipelajari, dan di telaah, langkah berikutnya adalah mengadakan 

reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi yaitu usaha 

membuat rangkuman yang inti, proses, dan penyataan-peryataan yang 

perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya ialah 

menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini kemudian 

dikategorisasikan (compare) pada langkah berikutnya. Kategorisasi di buat 

setelah melakukan coding (pemberian kode pada kategori yang sama). 

Setelah selesai tahap ini, mulailah tahap penafsiran data dalam bentuk 

narasi dengan memasukkan teori yang digunakan.40 Tahap akhir dari 

analisa data ini ialah melakukan pemeriksaan keabsahan data.  

4. Triangulasi  

Triangulasi merupakan metode pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 

                                                             
39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Jilid II Cetakan ke XII, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hlm. 82. 
40Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 

hlm. 247. 
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yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber dan metode. Triangulasi sumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, yang dapat 

dicapai dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan suatu 

dokumen yang berkaitan. Sementara itu, triangulasi metode yaitu 

melakukan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama.41 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan gambaran skripsi, maka perlu dituliskan 

sistematika pembahasan penulisan skripsi. Sistematika pembahasan dalam 

skripsi ini disajikan dalam empat bagian, yaitu: 

Bab I merupakan bab pendahuluan, yang memuat gambaran umum 

penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan malah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi tentang gambaran umum SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta yang meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, 

struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, siswa, serta kondisi sarana 

prasarana yang dimiliki oleh SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

                                                             
41Ibid., hlm. 330-331. 



 

 

29

Bab III berisi analisis data SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta, yang 

meliputi: landasan dan tujuan kaderisasi Muhammadiyah, peran sekolah yang 

dilakukan dalam mencetak kader Muhammadiyah, pelaksanaan pendidikan 

kader dan faktor pendukung juga penghambat pelaksanaan kaderisasi 

Muhammadiyah di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

Bab IV berisi penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian. Saran-saran tentang hasil penelitian juga disampaikan dalam 

bab ini agar dipertimbangkan mengenai masukan dari peneliti, baik bagi SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta maupun peneliti yang lain atau pun kalangan 

umum sekalipun. Serta bagian akhir terdapat daftar pustaka dan beberapa 

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka secara garis besar dapat didimpulkan, peran sekolah 

sebagai media kaderisasi Muhammadiyah di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

1. Landasan perkaderan merupakan pijakan pokok atau pondasi yang 

dijadikan sebagai sumber inspirasi dan motivasi dalam proses 

perkaderan. Landasan yang digunakan untuk melaksanakan perkaderan 

bertitik tolak pada tiga landasan yaitu landasan konsepsional (Al-

Qur`an, Al-Hadits), ideologi Muhammadiyah, dan landasan 

operasional (keluarga, masyarakat dan tempat ibadah). Sedangkan 

tujuan dilaksanakannya kaderisasi adalah merefleksikan 

(mencerminkan), menginternalisasikan (menghayati), serta 

mengintergrasikan (menggabungkan) materi-materi kekaderan dalam 

pola hidup dan pola berfikir kader. Sehingga tujuan khususnya adalah 

terbentuklah kader yang memiliki kompetensi untuk dapat berperan 

dalam ruang lingkup kebangsaan, keummatan, dan persyarikatan. 

2. Peran SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta dalam kaderisasi 

Muhammadiyah terwujud dalam kegiatan intrakurikuler dan 
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ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah ini, dimana peran guru atau 

wali kelas sebagai pembina dan koordinator kegiatan siswa, juga 

pelatih yang memberikan pelatihan kegiatan yang diikuti oleh siswa. 

Sekolah wajib memberikan wadah untuk menunjang minat dan bakat 

siswa melalui kegiatan yang membuahkan hasil yang baik untuk 

mewujudkan cita-cita Muhammadiyah dan menjadi kader militan 

Muhammadiyah. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kaderisasi 

Muhammadiyah di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta tentunya 

terdapat faktor pendukung dan penghambat proses pelaksanaan 

kegiatan yang mana dapat dilihat dari dua hal yaitu Pertama adalah 

faktor internal (berasal dari dalam diri peserta didik) yakni minat, 

motivasi serta kebiasaan mengatur jadwal atau manajemen waktu. 

Kedua adalah faktor eksternal (yang berasal dari luar diri peserta didik) 

yakni pengaruh keluarga dan lingkungan. Sedangkan dari pihak 

sekolah terdapat beberapa kendala seperti kedisiplinan guru dan 

karyawan, perbedaan kemampuan antar pembimbing dan kesibukan 

setiap pembimbing atau pelatih. Untuk mengurangi kendala yang 

mempengaruhi kegiatan maka selalu diadakan evaluasi, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

Hasil yang dicapai dalam kaderisasi Muhammadiyah menunjukkan 

nilai yang sangat positif. Kegiatan ini mampu meregularisasikan atau 

menjadikan nilai-nilai ideologi Muhammadiyah dalam diri peserta didik 
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dan guru sekalipun. Namun hal ini belum menjadi kesuksesan sebelum 

para peserta didik mampu membuktikan diri sebagai kader persyarikatan.   

B. Saran-saran  

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh beberapa kalangan, 

khususnya SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta dalam melaksanakan 

kaderisasi Muhammadiyah. Sehingga pelaksanaan pendidikan kader dapat 

menghasilkan kader yang militan serta progresif. 

Adapun saran-saran yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Sekolah   

a. Meningkatkan kualitas maupun kuantitas sarana dan prasarana 

pendukung berlangsungnya proses kegiatan kaderisasi 

Muhammadiyah. 

b. Mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru dan pelatih 

dalam hal intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 

c. Memberikan peluang atau kesempatan untuk menunjukkan bakat dan 

minat melalui lomba. 

d. Berperan aktif dalam kegiatan Muhammadiyah Pimpinan Cabang atau 

Pimpinan Ranting terdekat, baik lingkungan sekolah maupun tempat 

tinggal masing-masing. 

2. Kepala Sekolah 

a. Senantiasa memberikan motivasi kepada guru dan pelatih dengan 

memperhatikan kemampuan ataupun kesejahteraan. 
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b. Sebagai penanggung jawab akademik, hendaknya senantiasa 

memonitor pembelajaran, terutama pembelajaran intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. 

3. Pembina dan Pelatih 

a. Meningkatkan kompetensi profesional dalam hal mengembangkan 

materi secara kreatif kepada peserta didik dalam segala kegiatan. 

b. Senantiasa menambah wawasan keilmuan melalui berbagai media 

yang ada maupun mengikuti berbagai kegiatan yang berwawasan 

kompetensi seperti seminar. 

c. Meningkatkan kreativitas dan efektivitas dalam proses kaderisasi 

Muhammadiyah agar dapat menarik perhatian dan menarik minat 

belajar peserta didik dalam proses kaderisasi Muhammadiyah sehingga 

tujuan dapat tercapai dengan maksimal dan menjadikan kader yang 

militan. 

4. Peserta Didik 

a. Selalu semangat dalam mengikuti kegiatan sekolah baik kegiatan 

belajar maupun ekstrakurikuler dan intrakurikuler. 

b. Meningkatkan kemauan kegaiatan yang positif sehingga dapat 

bermanfaat khususnya bagi diri sendiri dan umumnya bagi orang lain 

atau masyarakat. 

c. Berperan aktif dalam kegiatan Muhammadiyah Pimpinan Cabang atau 

Pimpinan Ranting terdekat, baik lingkungan sekolah maupun tempat 

tinggal masing-masing. 
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C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan segala nikmat, rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi para pembaca dan bagi penulis sendiri khususnya. Demikian pula semoga 

skripsi ini dapat menjadi sumbangan pemikiran dan saran yang membangun 

bagi SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

Penulis telah berusaha mencurahkan segenap tenaga dan pikiran untuk 

menyelesaikan skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa dalam penulisan 

skripsi ini masih banyak sekali kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dalam penulisan skripsi ini.  
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Lampiran 1 

METODE PENGUMPULAN DATA 

A. OBSERVASI 

1. Letak Geografis SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

2. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

3. Kondisi dan Lingkungan SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

 

B. DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

2. Keadaan siswa, guru dan karyawan SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta 

3. Sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

 

C. WAWANCARA  

1. Kepala Sekolah (Bp. Ahmad Zainal Fanani, S.Pd., M.A) 

1) Apa visi dan misi SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

2) Apa tujuan daripada visi dan misi tersebut? 

3) Apakah guru, karyawan dan siswa di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta berlatar belakang dari Muhammadiyah? 

4) Bagaimana peran guru dalam proses kaderisasi Muhammadiyah? 

5) Apakah semua guru dan karyawan ikut berperan aktif dalam segala 

kegiatan Muhammadiyah? 



6) Program apa yang diberikan kepada guru untuk mencapai tujuan 

Muhammadiyah?  

7) Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

8) Program wajib apa yang menjadi landasan terciptanya kader 

Muhammadiyah? 

9) Apa tujuan kaderisasi Muhammadiyah menurut bapak? 

10) Menurut pendapat bapak sudahkah berjalan lancar program yang 

diberikan kepada siswa? 

11) Usaha pembinaan kader apa saja yang dilakukan langsung oleh 

Kepala Sekolah terhadap guru, karyawan dan siswa SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang merupakan kader 

Muhammadiyah? 

12) Bagaimana respon bapak sebagai Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta?  

13) Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat proses 

kaderisasi di sekolah ini? 

14) Bagaimana bapak sebagai kepala sekolah dalam menyikapi 

kendala tersebut? 

15) Apakah ada evaluasi dalam setiap kegaiatan? 

 

 

 



2. Wa.Ka. PAI (Drs. Saifuddin AU) 

1) Bagaimana pelaksanaan kegiatan  PAI di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 

2) Landasan atau dasar apa yang digunakan dalam kegiatan PAI? 

3) Apakah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah ini? 

4) Selain kegiatan tersebut, apa usaha yang dilakukan sekolah dalam 

rangka kaderisasi Muhammadiyah? 

5) Apakah tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler?  

6) Apakah segala kegiatan menggunakan kurikulum khusus? 

7) Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan tersebut? 

8) Apakah semua guru dan karyawan ikut berperan aktif dalam segala 

kegiatan Muhammadiyah?  

9) Bagaimana penanaman nilai-nilai Islam dan pembinaan jiwa 

Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

10) Selain penanaman nilai Islam dan Kemuhammadiyahan, 

pengembangan apa saja yang diberikan kepada siswa dan guru 

sebagai keluarga SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

11) Apa faktor pendukung dan penghambat materi keagamaan di 

sekolah ini? 

3. Wa.Ka. Kesiswaan (Ibu Nilatri Herningsih, S.Ag) 

1) Apakah siswa berlatar belakang dari keluarga Muhammadiyah? 

2) Bagaimana konsep perkaderan di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 



3) Bagaimana program pembelajaran di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 

4) Apa nama organisasi intra di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

5) Apa saja bentuk program kerja pada organisasi intra tersebut yang 

dapat mendukung perkaderan Muhammadiyah? 

6) Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 

7) Apa saja bentuk kegiatan perkaderan Muhammadiyah yang 

dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta terhadap 

lingkungan sekitar? 

8) Apakah segala kegiatan siswa menggunakan kurikulum khusus? 

9) Apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan sekolah? 

10) Bagaimana output siswa SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

 

4. Pembina Hizbul Wathan (Bp. M. Rusdan, B.E) 

1) Bagaimana pelaksanaan ektrakurikuler Hizbul Wathan? 

2) Kapan pelaksanaan kegiatan HW? 

3) Dimana dilaksanakannya kegiatan HW? 

4) Siapa saja yang menjadi pimpinan dan anggota HW?  

5) Apa tujuan dari kegiatan HW di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 

6) Apa saja program kegiatan HW SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 



7) Bagaimana peran ekstrakurikuler HW dalam meningkatkan nilai 

karakter siswa di sekolah ini? (apa perbedaan karakter sebelum dan 

sesudah mengikut HW) 

8) Apa yang diberikan siswa kepada Muhammadiyah setelah 

mengikuti ekstrakurikuler? 

9) Apakah siswa mengikuti kegiatan pada tingkat atas 

(Cabang/Daerah)? 

10) Bagaimana komunikasi dengan Kwartir Cabang/Daerah/ 

Wilayah/Pusat? 

5. Pembina Tapak Suci  

1) Bagaimana pelaksanaan ektrakurikuler Tapak Suci? 

2) Kapan pelaksanaan kegiatan Tapak Suci? 

3) Dimana dilaksanakannya kegiatan Tapak Suci? 

4) Siapa saja yang menjadi anggota Tapak Suci? 

5) Apa tujuan dari kegiatan TS di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 

6) Apa saja program kegiatan TS SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 

7) Bagaimana peran ekstrakurikuler Tapak Suci dalam meningkatkan 

nilai karakter siswa di sekolah ini? (apa perbedaan karakter 

sebelum dan sesudah mengikut Tapak Suci) 

8) Apa yang diberikan siswa kepada Muhammadiyah setelah 

mengikuti ekstrakurikuler? 



9) Apakah siswa mengikuti kegiatan pada tingkat atas 

(Cabang/Daerah)? 

10) Bagaimana komunikasi dengan Kwartir 

Cabang/Daerah/Wilayah/Pusat? 

6. Pembina Ikatan Pelajar Muhammadiyah  

1) Bagaimana pelaksanaan kegiatan IPM di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 

2) Siapa saja yang menjadi anggota IPM di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 

3) Kapan pelaksanaan kegiatan IPM di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 

4) Dimana dilaksanakannya kegiatan IPM? 

5) Apa tujuan dari IPM di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

6) Apa saja program kegiatan IPM di sekolah ini? 

7) Apa strategi gerakan IPM di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

8) Sebagai gerakan pelajar, apa yang menentukan efektifitas gerakan 

IPM dalam mewujudkan cita-cita? 

9) Bagaimana peran IPM dalam meningkatkan nilai karakter siswa di 

sekolah ini? 

10) Kontribusi apa yang diberikan siswa kepada Muhammadiyah? 

7. Pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah/siswa  

1) Apakah anda aktif mengikuti kegiatan IPM? 



2) Apakah anda mampu melaksanakan amanah sebagai pengurus 

IPM? 

3) Apa tujuan anda mengikuti kegiatan IPM? 

4) Program apa yang anda sukai dalam kegiatan IPM? 

5) Setelah menjadi pengurus di sekolah, apakah anda ingin 

melanjutkan IPM ke jenjang yang lebih tinggi? (Cabang, 

Daerah,Wilayang,Pusat) 

6) Usaha apa yang anda berikan kepada Muhammadiyah? 

7) Apa cita-citamu di Muhammadiyah? 

8. Komite Sekolah 

1) Apakah konsep perkaderan Muhammadiyah di SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta sudah cukup baik? 

2) Bagaimana peran serta masyarakat dalam pendidikan di SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

3) Apa saja yang dilakukan oleh masyarakat untuk SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

4) Sebagai lembaga mandiri, apa saja tugas komite sekolah? 

5) Bagaimana bentuk pengawasan pendidikan di SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 

6) Apa saja faktor pendukung dan penghambat sebagai komite 

sekolah? 

 

 



9. Alumni SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

1) Apa yang anda ketahui tentang SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta? 

2) Prestasi apa yang diperoleh saat itu? 

3) Apakah konsep perkaderan Muhammadiyah di SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta sudah cukup baik? 

4) Sejak sekolah di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta, apa yang 

anda dapatkan disana? 

5) Setelah lulus, apa yang anda lakukan untuk almamater? 

6) Berikan kesan dan pesan untuk SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta!  



Lampiran II 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari / Tanggal  : Selasa / 18 Februari 2014 

Jam    : 10.30 WIB 

Lokasi   : Ruang TU SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Sumber Data   : Dokumentasi TU SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

 

Deskripsi Data :  

 Pengambilan data mengutip dokumen yang ada di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta. Pengambilan data ini dilakukan untuk mengetahui letak geografis 

SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

 Dari dokumen yang ada dapat diperoleh data bahwa SMP Muhammadiyah 

7 Yogyakarta yang terletak dia atas tanah seluas 5.236 m2 dengan terdapat 

bangunan, halaman, lapangan olahraga tempat parkir dan lain-lain. SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta berada di Jl. Purbayan Kelurahan Purbayan 

Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta Kode Pos 55173. Sarana prasarana 

pendukung pendidikan dekat pertokoan Kotagede, masjid dan berada ditengan 

lingkungan masyarakat yang kental dengan keagamaan. 

Interpretasi : 

 SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta terletak di Jl. Purbayan Kelurahan 

Purbayan Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta Kode Pos 55173 dengan tingkat 

kepadatan lingkungan sekolah cukup bervariasi, tingkat kepadatan cukup tinggi 



ada di sisi utara, tingkat kepadatan sedang ada di sisi barat dan timur, tingkat 

kepadatan rendah ada di sisi selatan. Posisi kompleks sekolah secara terperinci 

dengan batas-batas jalan perkampungan. 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal  : Selasa / 18 Februari 2014 

Jam    : 10.45 WIB 

Lokasi   : Ruang TU SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Sumber Data   : Bapak Galih Wahyu Wijaya, A. Md 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah kepala TU SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informasi dan peneliti 

bertanya mengenai sejarah berdiri dan berkembangnya SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta didirikan pada tanggal 1 Agustus 1965, yang lokasinya di Kampung 

Purbayan Kotagede Yogyakarta. SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta berdiri 

diatas tanah seluas 5.236 m2 yang merupakan tanah wakaf dari keluarga Bapak 

Kridhoharsoyo pemilik tanah Jeron Boto Purbayan dan pembelian lahan 

sebelahnya. Pendirian sekolah dimonitori oleh Bapak As’ari Anwar yang pada 

saat itu menjabat sebagai pengurus Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) 

Kotagede bagian pengajaran dengan Bapak Bachrun Nawawi yang pada waktu itu 

masih kuliah di Fakultas Psikologi UGM.  

 

 



Interpretasi : 

Pendirian sekolah awal mulanya dari kepedulian Muhammadiyah 

Kotagede terhadap pendidikan diwujudkan dengan keberhasilannya mendirikan 

sekolah-sekolah tingkat dasar. Kemudian Kotagede sudah pernah dua kali 

didirikan sekolah menengah Muhammadiyah. Namun 2 kali juga mati atau bubar. 

Hal tersebut menimbulkan suatu keprihatinan bagi segenap pengurus 

Muhammadiyah Kotegede khususnya di bidang pengajaran. Berbagai ide untuk 

menyelenggarakan kembali pendidikan tingkat menengah (SMP) dan hingga kini 

berkembang pesat dengan memiliki banyak guru dan siswa. 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari / Tanggal  : Selasa / 18 Februari 2014 

Jam    : 11.45 WIB  

Lokasi   : Ruang TU SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Sumber Data   : Dokumentasi TU SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

 

Deskripsi Data : 

 Pengambilan data mengutip dokumen yang ada di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta. Pengambilan data ini dilakukan untuk mengetahui struktur 

organisasi, data-data guru, karyawan dan jumlah siswa serta meminta beberapa 

data dan dokumentasi inventaris sekolah. 

 Dari dokumen yang ada dapat diperoleh data-data mengenai nama-nama 

guru, siswa dan karyawan, sarana prasarana yang ada di SMP Muhammadiyah 7 

Yogyakarta. 

Interpretasi : 

 Banyak sekali data tentang nama-nama guru, karyawan, jumlah siswa, 

sarana prasarana yang ada di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta dan juga data 

prestasi yang pernah dicapai dan diraih SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta yaitu 

salah satunya Awward Ikatan Pelajar Muhammadiyah tingkat Daerah Kota 

Yogyakarta. Walaupun salah satu sekolah swasta namun memiliki berbagai 

prestasi baik akademik maupun nonakademik.  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari / Tanggal  : Jum’at / 21 Februari 2014 

Jam    : 13.00 WIB 

Lokasi   : Lingkungan Sekolah 

Sumber Data   : - 

 

Deskripsi Data : 

 Observasi peneliti melihat-lihat sekolah dan berkeliling kawasan sekolah, 

meliat kondisi perpustakaan, ruang UKS, fasilitas olahraga, laboratorium dan 

musholla. Peneliti hanya melakukan pengamatan untuk lebih beradaptasi dengan 

lingkungan dalam penelitian. 

Interpretasi : 

 Dari hasil pengamatan peneliti memperoleh data bahwa sarana prasarana 

yang ada di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta sudah mencukupi dan letaknya 

pun sangat strategis dan mempermudah peserta didik dalam pendidikannya karena 

tersedianya ruang perpustakaan yang lengkap dengan buku-buku yang dijadikan 

sebagai penunjang dalam belajar, ruang UKS yang nyaman, fasilitas olahraga 

yang memadai, laboratorium yang lengkap dan musholla untuk beribadah.  

 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal  : Senin / 24 Februari 2014 

Jam    : 13.15 WIB 

Lokasi   : Ruang Kepala SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Sumber Data   : Bapak Ahmad Zainal Fanani, S.Pd., M.A 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah kepala SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Wawancara 

ini dilakukan guna kelengkapan informasi skripsi. Adapun pertanyaan-pertanyaan 

yang dilontarkan selain peran sekolah sebagai media kaderisasi Muhammadiyah 

juga mengenai evaluasi kegiatan di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa latar 

belakang dari pada kegiatan kaderisasi Muhammadiyah di SMP Muhammadiyah 

7 Yogyakarta memang sudah baik, namun sekarang lebih ditingkatkan lagi 

dengan mengoptimalkan seluruh  warga sekolah yaitu peserta didik, guru dan staf 

karyawan. Kegiatan dimulai dari membiasakan tadarus bersama sebelum memulai 

belajar mengajar hingga kegiatan tambahan baik intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler sore hari ini merupakan sumber belajar pengamalan kehidupan 

sehari-hari. Bapak kepala sekolah juga memberikan respon yang sangat positif 

artinya dengan adanya kegiatan yang menunjang kaderisasi Muhammadiyah ini 

sangat didukung sekali oleh pihak sekolah dalam hal ini pihak sekolah secara 

bekerjasama meningkatkan perannya. Namun hal ini belum dijadikan tolak ukur 



kesuksesan sebelum para peserta didik mampu membuktikan diri sebagai kader 

persyarikatan.   

Interpretasi : 

Proses kaderisasi Muhammadiyah di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

terlaksana dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan ini sudah 

berjalan dengan baik dan kepala sekolah mendukung dan membimbing 

sepenuhnya dengan respon positif. 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal  : 13 Maret 2014 

Jam    : 16.30 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Drs. Saifuddin AU, Jagalan Banguntapan- 

Kotagede 

Sumber Data   : Bapak Drs. Saifuddin AU 

 

Deskripsi Data :  

 Informan adalah Waka PAI dan beliau juga sebagai guru mata pelajaran 

utama. Wawancara yang penulis lakukan di rumah beliau, Jagalan Banguntapan-  

Kotagede. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan menyangkut tentang upaya apa 

saja yang dilakukan selaku waka PAI dan sebagai pembimbing ekstra keagamaan 

selain itu juga bagaimana peran PAI dalam mencetak kader Muhammadiyah yang 

militan. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa upaya dan peran yang 

dilakukan oleh Waka kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan keagamaan 

siswa adalah dengan menerapkan kegiatan sesuai program dan kurikulum yang 

ada di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta.  Selain itu peran PAI di sini seperti 

mengadakan ekstrakurikuler baca tulis Al-qur’an yang biasanya guru PAI selain 

sebagai pembimbing dalam mengajarkan Al-Qur’an juga sebagai pengontrol 

kemampuan siswa dalam berdakwah di masyarakat.  

 



Interpretasi : 

 Peran yang dilakukan Waka PAI dan guru PAI sesuai dengan kurikulum. 

Yang dilakukan guru PAI adalah dengan mengadakan Live in dakwah di 

masyarakat maupun ektrakurikuler yang lain, baik sebagai pengontrol 

kemampuan dakwahnya atau kerjasama dengan masyarakat sekitar untuk menjadi 

khoiro ummah.  



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal  : Sabtu / 22 Februari 2014 

Jam    : 10.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Tamu SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Sumber Data   : Ibu Nilatri Herningsih R, S. Ag 

 
Deskripsi Data : 

 Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai Ibu Nilatri terkait tentang 

konsep perkaderan hingga bentuk perkaderan Muhammadiyah di SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Dalam kesempatan ini beliau menjelaskan bahwa 

tugas Waka kesiswaan ini bekerjasama dengan guru, wali kelas dan pelatih 

ekstrakurikuler. Memulai dari latar belakang, tidak semua siswa berlatar belakang 

dari lingkungan Muhammadiyah. Penerimaan siswa baru dimulai dengan 

presentasi sekolah dasar, penjaringan bibit unggul hingga menggunakan nilai 

akhir. Bentuk perkaderan yang dilakukan oleh Waka Kesiswaan melalui 

ekstrakurikuler wajib dan pilihan, diantaranya Hizbul Wathan dan Tapak Suci. 

Selain itu ada ekstrakurikuler pilihan, yaitu marchingband, sepak bola, futsal, 

english conversation club (ECC) dan lain-lain.  

Interpretasi : 

 Dalam proses perkaderan tersebut bertujuan untuk memberikan bekal 

terhadap siswa untuk menuntut ilmu ke jenjang yang lebih tinggi juga yang 

diharapkan oleh Muhammadiyah yaitu sebagai kader yang militan dan 

berkarakter. 



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal  : Sabtu / 22 Februari 2014 

Jam    : 12.00 

Lokasi   : Ruang Tamu SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Sumber Data   : Ibu Nilatri Herningsih R, S. Ag 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah pembina intra sekolah Ikatan Pelajar Muhammadiyah di 

SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta dan beliau juga menjabat sebagai Waka 

kesiswaan. Pertanyaan yang diajukan menyangkut tentang pelaksanaan program 

kegiatan IPM hingga memberikan ruang kreatif dengan nilai-nilai karakter 

terhadap siswa.  

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa upaya pembinaan dan 

peran yang dilakukan oleh pembina IPM dalam mencetak kader Muhammadiyah 

yang berkarakter adalah program kegiatan yang sudah sesuai dengan AD/ART 

IPM menurut Tanfidz Muktamar IPM XVIII tahun 2012 khususnya program 

pengajian dan kegiatan pengembangan kreatifitas. Kegiatan yang diprogramkan 

ditujukan untuk membiasakan siswa untuk bisa mengembangkan kreatifitas dan 

bisa berorganisasi di lingkungannya.  

Interpretasi : 

 Pembinaan yang dilakukan terhadap pimpinan dan anggota IPM sesuai 
dengan AD/ART. Dengan kemandirian sebagai sebuah gerakan pelajar IPM 
mengupayakan transformasi sosial yaitu perubahan ke arah yang lebih baik di 
kalangan pelajar.  



CatatanLapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal  : Senin / 24 Februari 2014 

Jam    : 10.30 WIB 

Lokasi   : Halaman Sekolah SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Sumber Data   : Ananda Latifah dan Ainun 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah peserta didik yang menjabat sebagai pimpinan atau 

pengurus IPM SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Dalam melakukan wawancara 

tersebut peneliti mengajukan bebrapa pertanyaan mengenai keamanahan menjadi 

pimpinan ranting IPM hingga usaha yang dilakukan untuk memajukan kejayaan 

IPM. Dari wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan untuk 

menjadi pengurus dan menjalankan program IPM di sekolah adalah 

tanggungjawab bersama antara lain siswa kelas 7, 8 dan 9. Usaha yang dilakukan 

adalah menjalankan program yang telah dirancang melalui rapat kerja yang 

diadakan setiap tahun ajaran baru setelah melalui beberapa proses pemilihan 

pengurus. Kemandirian adalah andalan bagi anggota dan pengurus IPM di SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta.  

Interpretasi : 

 Salah satu tujuan menulis disini adalah menunjukkan bahwa kegiatan IPM 

di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta berjalan dengan lancar sesuai dengan 

harapan dan cita-cita untuk menjadi generasi Muhammadiyah yang berprestasi.  



Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 

Hari / Tanggal  : Jum’at / 21 Februari 2014 

Jam    : 14.00 WIB 

Lokasi   : Halaman Sekolah SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Sumber Data   : Kak M. Rusdan, B. E 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah pembina dan pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 

Observasi dan wawancara yang penulis lakukan di lingkungan sekolah SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta saat kegiatan berlangsung hingga selesai. 

Pertanyaan yang diajukan menyangkut tentang pelaksanaan kegiatan dan 

kemajuan Hizbul Wathan dalam era global saat ini. Selain itu juga bagaimana 

peran Hizbul Wathan dalam proses kaderisasi persyarikatan Muhammadiyah. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa peran Hizbul Wathan 

yang dilakukan oleh peserta didik dalam meningkatkan pendidikan karakter 

melalui kegiatan lapangan adalah dengan menerapkan kegiatan sesuai dengan 

jadwal dan kurikulum yang ada dalam Hizbul Wathan. Kegaiatan ini dilaksanakan 

seminggu sekali di halaman sekolah. Untuk kelas VII latihan dilaksanakan pada 

hari Jum’at, kelas VIII latihan pada hari Kamis dan untuk kelas IX latihan pada 

hari Rabu. Kegiatan Hizbul Wathan tidak hanya dilaksanakan di halaman sekolah, 

namun setiap tahun sekali diadakan di Makam Raja Imogiri dengan berjalan kaki. 

Peluang untuk mengikuti kegiatan lapangan Hizbul Wathan sangat terbuka lebar 



bagi peserta didik, karena di wilayah SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta ini 

terdapat Pimpinan Cabang Hizbul Wathan yang bisa diikuti oleh siapapun yang 

menginginkannya.  

Interpretasi : 

Upaya dan peran Hizbul Wathan SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

sudah memenuhi cita-cita Muhammadiyah karena banyaknya peserta didik dan 

alumni yang mengabdikan dirinya dalam organisasi Muhammadiyah ini. 

 



Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal  : Jum’at / 21 Februari 2014 

Jam    : 16.00 WIB 

Lokasi   : Halaman Sekolah SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Sumber Data   : Kak Imam Wahyudi S.Psi 

 

Deskripsi Data : 

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai kepada Kak Yudi. Informan adalah 

pelatih kegiatan ekstrakurikuler wajib Tapak Suci Muhammadiyah. Beliau 

mengajar tapak suci beserta dua rekannya dan dibantu oleh alumni SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Kegiatan ini wajib diikuti oleh seluruh peserta 

didik yang sudah terjadwal oleh masing-masing kelas. Kelas VII latihan pada hari 

Rabu dan kelas VIII latihan pada hari Jum’at. Menurut Kak Yudi pembinaan rutin 

dilaksanakan dengan penyampaian materi tapak suci dari kelimuan, beladiri dan 

prestasi dengan membina fisik dan mental peserta didik. Selanjutnya untuk 

menambah wawasan dan pengalaman diadakan uji coba dan latihan bersama 

dengan sekolah lain. Terkait dengan kaderisasi Muhammadiyah, Tapak Suci SMP 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta telah memenuhi cita-cita ideal sekolah dan 

persyarikatan. Karena kegigihan para peserta didik, mereka mampu menorehkan 

prestasi gemilang dan mampu menjadi pelatih di alamamaternya maupun 

disekolah lainnya.  

 



Interpretasi : 

Kegiatan tersebut merupakan salah satu jalur untuk menyalurkan minat 

dan bakat peserta didik. Upaya yang dilakukan oleh pelatih Tapak Suci 

Muhammadiyah ini sudah cukup berhasil membuahkan prestasi dan memenuhi 

cita-cita persyarikatan Muhammadiyah.  



Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari / Tanggal  : Selasa, 13 Mei 2014 

Jam    : 20.00 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Akhid, Kotagede 

Sumber Data   : Bapak Drs. H. Akhid Widi Rahmanta  

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah alumni SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta pada tahun 

1980 yang masih bertempat di Masjid Perak Kotagede. Beberapa hal menarik 

yang beliau dapat disana, mulai dari kekeluargaan, kesibukan, sekolah tidak 

pernah libur dan lain sebagainya. Menurut Pak Akhid, konsep perkaderan saat ini 

cukup menguntungkan persyarikatan karena banyak alumni yang menjadi tokoh 

Muhammadiyah. Selain memanfaatkan peluang yang ada saat ini, pendidikan 

yang diberikan SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta adalah jiwa kepemimpinan. 

Berawal dari itu beliau memulai berorganisasi yaitu dengan mengikuti kegiatan 

Komando Kesiapsiagaan Angkatan Muda Muhammadiyah (KOKAM), Pemuda 

Muhammadiyah Ranting dan Cabang, Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Kotagede dan sekarang menjabat sebagai wakil ketua Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kota Yogyakarta bagian Majelis Pendidikan Dasar dan 

Menengah.  

Menurut hasil observasi penulis, selain pengalaman Bapak Akhid terdapat 

pengalaman para alumni yang juga sangat membantu SMP Muhammadiyah 7 



Yogyakarta. Banyak mereka para alumni yang mengabdikan dirinya sebagai guru 

dan karyawan di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta karena tujuan pendidikan 

SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta salah satunya adalah menjadi kader 

Muhammadiyah.  

 

Interpretasi : 

Dalam proses kaderisasi Muhammadiyah peserta didik perlu dibekali 

kegiatan yang bermanfaat dan sesuai dengan ideologi Muhammadiyah. Output 

atau alumni harus mengabdikan dirinya sebagai kader Muhammadiyah, baik 

menjadi pendidik maupun keaktifan dalam organisasi. 



Lampiran  

Foto Kegiatan 

SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
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